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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Peneliti Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil-hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelum penelitian ini dilaksanakan. Tujuan dari telaah 

ini adalah untuk melakukan perbandingan antara penelitian yang telah ada 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. Adapun studi yang dijadikan sebagai 

referensi dalam tinjauan pustaka ini adalah penelitian yang berkaitan dengan 

implementasi strategi Active Learning berbasis Information and 

Communication Technology (ICT) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 

MA WI Kebarongan, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas. Salah satu 

penelitian yang relevan yaitu: 

1. Penelitian pertama ditulis oleh Atthoriq Adi Maulana Firdausyi pada tahun 

2024 dengan judul “Implementasi Strategi Active Learning pada. Mata 

Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri 2 Bululawang. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Studi ini menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif secara signifikan 

meningkatkan efektivitas pendidikan. Siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran aktif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman konsep dan motivasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran aktif dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam 

Implementasi Strategi Active..., Dwi Nurman Saleh, FAI UMP, 2025

yang telah dilakukannn sssebebebelellumum penelelitittiaian n inni i dilaksanakan. Tujuan dari tel

ini adalah untttukukk melakukan pppere baanddingagg n antaraa pppenelitian yang telah

denggganan ppenee lelitii ian yayayangng seede ang didiilakuk kaan.nn AAdadapupun ststududi yangng dddijijadikan seba

rerer feferensi dadalalam m titt njnjauauuanann pppususu taka ini aadadadalalahh pepeenelititiiana yyana g berkkaiaitattt n den

implemmmenenentatasi ssstrtrt atatege i Activeee Learnrnining bebeb rbrbasis InInfoff rmatioion n n

Commmmmununnu iccatatioioon n TeTechchnononolologygygy (IIICTCTCT))) papappadadaa mmmatatata a pepep lajararan n All--QuQur’an Hadadit
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Pelajaraaan nn IPI S SS KeKeK lalas s VIVIV III  di SMP NeNeN gegg ririi 222 Bululululullawang. PPPenenelitian

memem nggunakakan n jejeninis s pepenelitian kualitatatit f ff dededeskririptp if. Teknnikik pengumpu

dataa menggunakan menggggg unuu akakkananan teknik wawancarara,a  observasi, 

dokumentasii. SStutudidid iinini mmmenenunjujuj kkkkkanaa bbbahahhwawaa hhasil penelitian menunjuk
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meningkatkan hasil belajar siswa. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu metode yang digunakan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaannya penelitian tersebut yaitu 

objek penelitian. Objek pada penelitian tersebut yaitu SMP Negeri 2 

Bululawang sedangkan penulis pada MA WI Kebarongan Kemranjen 

Banyumas (Firdausyi, 2024). 

2. Penelitian kedua, skripsi yang ditulis oleh Aini Nur Fauzia pada tahun 

2021 yang berjudul Implementasi Metode Pembelajaran E-Learning dan 

Active Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMP Negeri 1 Pulokulon. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Studi ini menunjukkan bahwa 

hasil penelitian bahwa metode pembelajaran yang menarik yaitu dengan 

menerapkan metode E-Learning dan Active Learning, penggunaan metode 

ini memberikan kesan yang menarik bagi peserta didik karena pada 

metode ini peserta didik dituntut untuk ikut aktif dalam penerapannya. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang memiliki 

karakteristik yang berbeda dari mata pelajaran umum lainnya, maka dari 

itu proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) juga perlu 

diterapkan metode dan strategi yang relevan dengan materi ajar agar 

mendapat kesan yang menarik terhadap santri, kondisi sekarang penerapan 

metode ini sangat tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, dengan metode ini peserta didik mendapatkan pengalaman 
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Bululawang sedangkan ppenenululu is pada MA WI Kebarongan Kemran

Banyumas (F(FFiririrdadausu yi, 2024).

2. Penelitiann kedua,, skskskripspsi i i yayaangg dditi ulululisis oleh Ainini Nur Fauzia pada ta

2020021 yannng g beb rjrjrjududu ul IImpmpmplementasssii Metodee PePePembmbmbelee ajaran EE-LeLL arning

Activeve LLLearnnininggg papap dada MMata PePP lajaran PePendndididikann AAAgagag ma Islamamam (PAI

SMSMMP PP NeNegegeeririr 111 Pulokkululu onon. PePenenen liliitititiananan ini menennggggg unuu akkaan jjenis penenenelele ii

kukk alitttatata ififi dddeskrrripipiptititif.f.f  Tekkninin k kk peeengngn ummmpupupulalal n datataa mmmengggggunununakan ttek

wawawawawancncncarara,a ooobsbserervavav sisi, dadad n n dododokukukumemementntn asasa i.i. SStutuudid  ininini mmmennununjujukkan bbah

hahahasis l pepenenennelilitian bbbahahahwawaw mmmeteetode pepepembm elelelajajajararana  yannng gg memm naarik yaitu dededen

meneraapkpkpkananan mmetode EE--LeLeLeararrniniin ngngng dadadan n n AcAA tive Leaearnrnining, penggunananaana  met

ini ii mem mbberere ikikananan kkesee an yang gg menarik babab gi ppesertaaa dddidii ik kkara ena p

metodee inii ppeeserta didik dididitututuntntn ututu  untuk ikuuut t akaktitif f ddalam pepenen rapann

PePendn idikan Agagaamam IIslslslamam (((PAPAPAI)I) mmmeree upuppakakkananna mmata pelajaararann yang memi

karaaktktk ererisistitit k k yay ng berbeda ddara i mata pelajaranana uumumum m m lainnya, maka 

it b lll jj P didikkk A I l (PAI) j
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baru dalam belajar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

yaitu metode yang digunakan menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

sedangkan perbedaannya penelitian tersebut yaitu objek penelitian. Objek 

pada penelitian tersebut yaitu SMP Negeri 1 Pulokulon sedangkan penulis 

pada MA WI Kebarongan Kemranjen Banyumas (Fauzia, 2021). 

3. Penelitian ketiga, jurnal yang ditulis oleh Iin Permata Puspita Sari Cibro, 

Ellisa Fitri Tanjung pada tahun 2024 yang berjudul Penerapan Strategi 

Active Learning berbasis Teknologi Informasi pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok Pesantren Darurahmah Sepadan 

Aceh. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Studi ini menunjukkan bahwa hasil penelitian penerapan 

pembelajaran aktif berbasis teknologi informasi meningkatkan 

keterlibatan siswa dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. 

Penggunaan media visual dan audio visual membantu santri memahami 

materi Pendidikan Agama Islam dengan lebih baik dan mengaitkannya 

dengan konteks kehidupan nyata. Meskipun metode ini membawa banyak 

keuntungan, seperti meningkatkan motivasi santri dan mengurangi 

perasaan malas, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga untuk 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam 

konteks pendidikan agama. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu metode yang digunakan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, perbedaan penelitian tersebut yaitu pembelajaran multimedia 
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pada MA WI Kebarongan KeKemmrm anjen Banyumas (Fauzia, 2021).

3. Penelitian ketetetigigi a,a jjurnal yang ditulis olleheh IIinin PPermata Puspita Sari Ci

Ellisa Fittriri Tanjuungngng padadda a a tataahuun n 2020024242  yang berjrjuudu ul Penerapan Stra

AAcA tive LLeaearninining gg beeerbrbr asaa is Teknonon loll gig  Infnffororormamamasisisi pada MaMaata Pelaja

Penddididikiki an AAgagaamamam IIslslam (PAAI)II  di Pondokok PPesesantrenen DDDaarurahmamam h h h Sepa

AcAceheheh. PeP nenenelililitititiaan ini mmmenenggggggununakaka ananan jjjenee is pennelele ititiaii n kukualititatif desesskrkrk ipi

TeTT knk ikkk ppenenengug mpppulululananan data a memem ngngn gugugunann kakaan n teteteknk ik wawawawaana caararaa, , oboo servasi,

dododokukukumemementntasassi.i.i SStutudidii iininini mmmenennunununjujujukkkk anana bbbahahwawaa hhasililil pppenele itittiaian penenen ra

pepepembmbelelajajajararana aaaktktktififif bbberee basis teknknknololo ogoggi infofoformrmmasi meningngkakk t

kek terlibibbatata ananan ssiswa ddenenngagag n nn cacacararara yyyanang lebih h inintet raktifff dananan mena

Pengnggug naananan mmmedede iaia visual daaan n audio viisusualal mem mbannntutut santri mem mah

materi PPendidid did kan Agama IsIsIslalaamm m ddengan lebbbihihih bbaiaiikk dan memengn aitkan

dedeengngan konteksksks kkkehehididdupupu ananan nnnyayay tataa. .. MeMeM skskkipppununn mmetode ini i mem mbawa ban

keunntutut ngnganana ,, seperti meningngkatkan motivasasa i i sasaantnttririi dan mengura

l lilitititi i i bbb ik b h
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yang akan dikaji. Multimedia pada penelitian tersebut yaitu dengan 

menggunakan tes sedangkan penulis dengan menggunakan Information 

and Communication Technology (ICT)(Permata et al., 2024). 

4. Rekomendasi Penelitian 

a. Peningkatan Kapasitas Guru dalam Penggunaan ICT 

Disarankan agar guru-guru di MA WI Kebarongan mengikuti 

pelatihan atau workshop rutin terkait penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, khususnya dalam memanfaatkan media interaktif, 

seperti Quizizz, Kahoot, Google Classroom, dan Video Pembelajaran 

berbasis animasi Islami. 

b. Penguatan Infrastruktur Teknologi Sekolah 

Pihak madrasah diharapkan menyediakan sarana dan 

prasarana pendukung ICT yang lebih memadai seperti proyektor di 

setiap kelas, akses Wi-Fi yang stabil, serta laboratorium komputer 

yang mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. 

Integrasi Materi Al-Qur’an Hadits dengan Aplikasi Digital 

Islami Diperlukan pengembangan bahan ajar digital (e-modul atau 

video) yang sesuai dengan kurikulum Al-Qur’an Hadits dan bisa 

diakses siswa secara mandiri melalui platform digital, baik saat 

pembelajaran di kelas maupun pembelajaran mandiri di rumah. 

 

c. Peningkatan Partisipasi Siswa Secara Aktif 
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a. Peningkatan Kapasitas GuGuGuru dalam Penggunaan ICT

DiDiDisasararankkkan agar guru-guru ddi i MAMAA WI Kebarongan mengi

pelatitihah n atauauu workskskshohohop rrutit n n tetet rkr ait pengggugg naan teknologi da

pembmbbelelajaraa anana , khkhkhusussusnya dadad lall m memeemamamanfnfnfaaaaaatkan mmedediaii  interak

sesepepepertti QuQuQ izizzizizzz,, KK hahoot, GGGoogle Cllasassrsroooom, ddananan VVideo Pememembelaja

bebb rbrbasassisisis anananimasi IsIsslalamimii..

b.bb PePePengnguauau tan InInI frfrfrasasa ttruktutuur TeTeTeknknknololo ogi ii SeSeSekokk lah

PiPiPihahak k mamaadrrrasasahahah dddihii arararapapapkakan n memm nynynyededediakaan n sarananan

prprasassarara aana pependndndukuku ununng gg ICT yayayangg llebebebihih memadadadaiaiai sepperti proyeektkk o

setitiapapa kkkelelasa , akseses s WiWiWi---FiFiFiF yyyananang g g sstabil, seertrta a lal boratoriummm kkomp

yayang mmmenendududukukungnn pelaksaaanan an pemmbebeb lalajajarar n berbbbasassisii  teknonologi.

InInI tegrasi Mateeririri AAAlll-QuQ r’an Hadddititits s dedengn an Aplplp ikikasi Dig

Islami Dipepep rlrllukkananan ppenenengegeg mbmbbananangagan nn bababahahah n n ajar diggititalal (e-modul a

vividedeo)o)o) yyyang sesuai denngag n kurikulum AlAl-QuQuur’r’aana  Hadits dan b

di k i di iii l l i l tf di it l b ik
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Strategi Active Learning berbasis ICT harus dirancang dengan 

pendekatan kolaboratif dan kompetitif, seperti membuat proyek 

kelompok digital (misalnya pembuatan konten dakwah melalui video 

pendek atau presentasi tematik tentang ayat-ayat pilihan). 

d. Evaluasi Berbasis Teknologi 

Madrasah dapat menerapkan sistem evaluasi digital yang 

menarik dan interaktif, seperti kuis online atau tugas berbasis video 

reflektif agar siswa lebih antusias dan mampu mengembangkan 

pemahaman serta keterampilan berpikir kritis terhadap materi Al-

Qur’an Hadits. 

 
B. Landasan Teori 

1. Strategi Active Learning  

a. Pengertian Strategi Active Learning 

Strategi pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang 

memuat rangkaian kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam pemilihan strategi 

pembelajaran, guru sebaiknya memilih metode yang mendorong 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Sebab, ketika 

peserta didik bersifat pasif dan hanya menerima materi secara satu 

arah dari guru, cenderung membuat mereka lebih cepat melupakan 

materi yang telah disampaikan (Aksi, 2020) 

Strategi pembelajaran memiliki peran penting, baik bagi guru 

maupun peserta didik dalam proses pembelajaran. Bagi guru, strategi 
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d. Evaluasi Berbasis Teknnolologogi

MaMaM drdrasasah dapat menerapkakan n sisistss em evaluasi digital y

menaarir k dan inininteraktktktififif, , sepep rtr i kukuk isi  online atattau tugas berbasis vi

reflekekktitif agagagara sssisisswaww  lebih aantnn usias dadadan n n mamamampu memengngn embang

pepemamam hahamaman n n sesertrta a kketeraampmm ilan berrpipikikir r krittisis ttteerhadap mamm teri

QuQuQ r’r anann HaHaHadid ts.

B.BB Laaandndasanan TTTeoeori

1. StStS ratetegigig  AcA tive LLLeaeaarnr inining

a. PePeP ngngn erertianann StStStraraateteegigigi AcActititivevv LLLeaeae rnrnnininnggg

StSttrar tetet gi pppememembelalalajajaran memem rupakakan n sus atu perencanana aan y

memumumuat rrrananngkgkaiaianann keggiatan yangngg ddirrananncanggg ssecee ara sistememe atis un

mencapapaiai ttujuju uauan pendidikan terteeentntntuu. DDalam pememilillihi an stra

pep mbelajaran, guurur sssebebebaiaiknknnyayaya memilih metodeee yang mendor

peserta didid didik k ununntutuk k k tetet rlrlibibbatata aaaktkk if dddalallamamm pproses belajar. Sebab, ke
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ini berfungsi sebagai pedoman dan landasan dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis. Sedangkan 

bagi peserta didik, penerapan strategi pembelajaran dapat membantu 

mempercepat pemahaman terhadap materi yang disampaikan, karena 

strategi tersebut memang dirancang untuk mempermudah proses 

belajar. Dengan demikian, strategi pembelajaran diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik  

Pembelajaran Active Learning bertujuan untuk 

mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik 

melalui semangat belajar, sehingga mereka dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal sesuai dengan karakteristik masing-masing. 

Konsep Active Learning dapat dimaknai sebagai pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan aktif peserta didik 

secara intelektual dan emosional dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini diarahkan agar peserta didik mampu belajar, 

memperoleh, serta memproses pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai yang mereka pelajari (Aisida, 2019). 

Dalam pembelajaran aktif ini seorang guru bisa menggunakan 

beberapa model pembelajaran yang sejalan dengan strategi 

pembelajaran aktif ini, Ada beberapa opsi model yang bisa diterapkan 

dalam strategi pembelajaran aktif ini. Pertama, model pembelajaran 

inovatif di mana proses pembelajaran dimulai dari sebuah kasus 

tertentu yang dianalisis lebih lanjut untuk Pembelajaran berbasis 
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strategi tersebut memamangngn  dirancang untuk mempermudah pro

belajar. DDDenengagan demikian, strategii ppemembebeb lajaran diharapkan mam

meniingn katkann hhhasilill bbbelele aaja arar pesesererertata didik 

Peembmbm elajaja arara anaa  Acctitit vevv LLeaeaearnrnrninininggg berttujujjuauu n un

memeengngoppptiimamamalklklkanan seluruhhh potensi yyanangg dimililiikikiki ooleh peeeseseerta d

memelalaluluui i i seseemangatat bbelelajajajarar,, seseehihihingngngga mererekeke a a a daapapat mem ncappaiaiai hh

bebebelalajajaar rr yanggg mmmakakaksimamaal seseesuuuaiaiai denenngagagan n karaktktk erereristik k k mamamasing-mas

KoKoKonsnsepe  AcActitivevee LLLeaeae rnrnninining g g dadadapapapat t didimamaaknk aiii sebagagaiai pendeded ka

pepembmbmbelelajaranann yyyanana g g g bebeberfokusss ppadada a a a keketerlibatatatananan aktktifi ppesertata d

secacaararaa iiinntelektuualal dddananan eeemomomosisisiononal dalamam proses peeembmbm elaja

PePP ndekekkatatananan iininini diarahkkkan agar pepeseertrtta didiiik k k mamppu bela

meempm ererolo eh, serta mempmpmproroosess s pengetahhhuauauan,n, kketeterampilalan,n  sikap, 

nilai yangg mmere ekekka aa pepelalalajajajariri (A(AAisii idda,a,a, 2220101019)9).

DaDD lam pembelajjjara an aktif ini seorarar ngng gggururuu u bisa mengguna

b b dd ll b l j j l d t
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masalah (Problem Based Learning) merupakan pendekatan yang 

berfokus pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

permasalahan, sehingga kondisi belajar aktif dapat tercipta. Tujuan 

utama dari model ini bukan hanya menyampaikan pengetahuan 

kepada peserta didik, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, serta 

menumbuhkan kemandirian dalam belajar. Selain itu, keterampilan 

sosial siswa juga diasah melalui kerja sama atau kolaborasi dalam 

mengenali informasi, strategi, serta sumber belajar yang relevan 

dalam upaya pemecahan masalah (Humam & Hanif, 2025). 

b. Model Strategi Active Learning 

Model Active Learning merupakan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, berbeda dengan model pembelajaran 

konvensional atau tradisional seperti ceramah yang lebih berorientasi 

pada guru. Terdapat beberapa perbedaan utama antara kedua model 

tersebut, antara lain: 

Active Learning berfokus pada keterlibatan siswa, sementara 

pembelajaran konvensional terfokus pada peran guru. Active Learning 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan 

pembelajaran konvensional cenderung bersifat pasif dan monoton. 

Model ini lebih disukai oleh siswa karena memungkinkan 

mereka mengekspresikan ide dan gagasan secara langsung, sementara 

pembelajaran tradisional kurang memberikan ruang untuk hal 
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kepada peserta didik,, tetet tapi juga mengembangkan kemamp

berpikirr kkrirititis, keterampilan memememem cahkan masalah, s

menuumbm uhkaan n kemamaandndndiriaian daaalalal m m belajar. SSSelain itu, keteramp

sosialala ssiswawawa juggga aa didd asah melele alaa ui kerjajaa sssamamama a a atau kkkololababborasi da

memeengngennalali i ininnfofof rmrmasi, strtrrategi, sertrtaa susumberr bbbelele ajar yanana g gg rele

dadd lalam m upupupayaya a pememeecacahahan n mamam sasaalalaah h h (Humammm && Hannifi , 202025).

b.bb MoMoM dededel lll Straaatetetegigigi AcAA tivevee LLLeaeae rnrnrninini g

MoMoM dedell AcAcA tititiveee LLLeaeaearnrnrninining memem rurupapap kakaan nn peeendndndekattanan ppembeeelalaja

yayangngngg bberpuusasaat t paadadad siswa, beb rbrbr edededa a denggananan mmmoddele ppembeelalaaja

koonvnvvenenensisiioonal ataau u trtrt adadadisisisioioioi nananall sesesepepep rti ceramamah h yang lebbih bberere orien

papada gggururu.u. TTererdadd pat bebebeb rapa perbebedadaann utama aantntntara keedud a mo

tersrsebbutut,, antara lain:

Acctitit veve LLeaeaearrninininggg beberfrffokokokusus pppadadadaaa kketerlibatann ssisi wa, semen

pepembmbbelele ajajjaran konvensioonan l terfokus pada aa peperarannn guguuru. Active Learn

d i t k ktif ddd lll b l j d
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tersebut. Strategi Active Learning lebih mampu menampung ide serta 

minat siswa, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dibandingkan pembelajaran tradisional. Active 

Learning menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif mencari 

pengetahuan, sedangkan dalam model konvensional siswa hanya 

menjadi penerima informasi dari guru. 

Strategi ini menggunakan berbagai sumber informasi sebagai 

referensi pembelajaran, berbeda dengan model konvensional yang 

hanya mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber informasi. 

Active Learning mendorong pemanfaatan berbagai media dan alat 

bantu pembelajaran agar siswa dapat berpartisipasi secara aktif dan 

kreatif, sedangkan pembelajaran. Model pembelajaran konvensional 

umumnya hanya menggunakan media pembelajaran yang terbatas, 

bahkan dalam beberapa kasus tidak menggunakan media sama sekali, 

sehingga proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik 

(Toha, 2018). 

Menurut Modell dan Michael (1993), lingkungan belajar aktif 

digambarkan sebagai suasana belajar di mana siswa secara individu 

didorong untuk terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman 

atau model mentalnya sendiri atas informasi yang telah mereka 

peroleh (Kariadi & Suprapto, 2018). 

Salah satu bentuk model pembelajaran aktif adalah strategi 

pengajuan pertanyaan, yaitu metode pembelajaran interaktif dua arah 
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pengetahuan, sedangkanan dalam model konvensional siswa ha

menjadii pepep neneriima informasi dari gururu..

Strateegigigi ini mmmenenenggggununakakananan bberbagai sususumber informasi seba

referereensn i pepepembm elelelajajaraa an, berbrbbedee a dengnggananan mmmodoo el konnvevensnn ional y

hahanynynya memengngnganaa dadalklkan gurururu sebagaii sasatutu-satuunynynya a a sumberrr iinfnn orm

AcAA titiveee LLLeaeaearning memem ndnddororononng gg pepepemamm nfaataan n n bebeerbagagaia mmedia dddananan

bababantnttu u u pep mbbbelelajaja araa an aagagag r r siswswswa a dadaapapapat t t berparrtitit sisisipasiii sssececcara akktitif 

krkrk eaeae titif,f sssedede anangkgkgkanann pppememmbebebelalalajajajararan.n.n  MoMoM dedel l pepp mbmbmbelele ajarranan kkonveeensn io

umumumumumnyn a hahaanynynya aa mememengngnggunakakak n mememedidia a pembmbbelelelajaa arana yyang teterbrr a

baahkhkkananan dddala am bebeberererapapa aaa kakakak sususus s titiidadad k mengggugunanakak n meddia sasasamam  sek

sesehinggggga a prprprososesess pembelaaajaj ran menjnjadadi i momonoton dadadannn kuraangn  men

(TTohohha, 222010 8).

Meeenunuruut t MoMM dededellllll ddanan MMMicchahh elll (((19191 93), lingkkununggan belajar a

didid gagag mbmbm arrrkan sebagai suuasa ana belajar di mmanana aa sisiswss a secara indiv

did t kkk tt llib t ktkk if d l b h
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antara guru dan siswa, di mana setiap siswa diwajibkan untuk 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang sedang 

dipelajari. Kewajiban ini berlaku untuk semua siswa, termasuk 

mereka yang merasa telah memahami materi, dengan tujuan untuk 

memastikan keterlibatan aktif seluruh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Strategi ini diterapkan sebagai respons terhadap 

kecenderungan guru yang biasanya hanya menunjuk siswa tertentu 

untuk menjawab pertanyaan, berdasarkan evaluasi atau penilaian 

subjektif. Pendekatan semacam itu dinilai kurang efektif karena tidak 

mampu memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap kualitas 

proses pembelajaran siswa, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) (Kariadi & Suprapto, 2018). 

c. Prinsip Strategi Active Learning 

Agar strategi Active Learning dapat diterapkan secara efektif 

dalam proses pembelajaran, maka esensi dari pendekatan ini perlu 

dijabarkan ke dalam prinsip-prinsip yang dapat diamati dalam bentuk 

perilaku nyata. Dengan demikian, prinsip-prinsip Active Learning 

dapat dimaknai sebagai perilaku dasar yang secara konsisten muncul 

dan mencerminkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

baik secara mental, intelektual, maupun emosional. Dalam banyak 

kasus, keterlibatan ini juga diwujudkan dalam bentuk aktivitas fisik 

secara langsung (Baharun & Java, 2018). 
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memastikan keterlibatatan n aktif seluruh peserta didik dalam pro

pembelajajajararanan. Strategi ini diterapapkakan n sebagai respons terha

keceendnderungaan nn gururuu yyanaa g g biiassanana yayy  hanya mmmenunjuk siswa terte

untuuk kk memeenjnjnjawa ababab pppertanyaanann, , berdassarararkakakan nn evee aluasisi aatatt u penila

susubjbjbjekktiif.f. PPPenenendeded kakatan semamm cam itu didininilalai kuraangngng eefektif kkkararrena ti

mamampmppu u u memem mberrikikkanan gggamambabab rararan n n yayy ng menennyeyeelul ruuh h terhr adap kkkuauau l

prprprososo eseses pemmmbebebelalalajjaj ran n sisisiswswswa,a,a, kkhuhuhususususns ya dddalalalam mmmataa a pellaja

PePePendnddididikkkanana KKewewwararrgagaganenegagag rararaananan (PKPKPKn)n)n  (K(Kararriai di &&& SSuppraraptpto,o  201118)8 .

c.cc PrPrininnsisis p pp Straatetet gigigi AcAcctitiive Learnrnr inggg

AgAgA ar stratategegegi i i AcAcActittit veveve LLLeaeaearnrnr ing dapapat t diditerapkan secececarara efe

dadad lam m prprosososesese pppembelajaaarar n, maka a esesennsisii dari pepependndndekatanan ini p

dijajababb rkrkkana  ke dalam prrrinininsisiippp-prinii sip yangngg dddapapatatt ddiamati ddala am ben

perilaku nnnyayata. DeDeD ngnggananan ddememmikikiaian,nn pppririr nsn ip-prinsip p AcA tive Learn
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Menurut Conny Setiawan yang dikutip oleh Ujang Sukandi, 

prinsip-prinsip dasar dalam metode Active Learning meliputi prinsip 

motivasi, konteks latar belakang, fokus atau arah tujuan pembelajaran, 

hubungan sosial antar peserta didik, pembelajaran melalui aktivitas, 

perbedaan individual, proses penemuan, serta prinsip pemecahan 

masalah (Baharun & Java, 2018). 

2. Information and Communication Technology (ICT) 

a. Pengertian ICT 

Media pembelajaran Information and Communication 

Technology (ICT) merupakan sarana pendukung dalam proses 

pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas. 

ICT juga dapat dimanfaatkan dalam pengerjaan tugas oleh peserta 

didik. Adapun perangkat yang termasuk dalam kategori ICT meliputi 

handphone, komputer atau laptop, LCD proyektor, serta akses internet 

(Hamdanah & Hasanudin, 2019) 

Asnawir dan M. Basyiruddin Usman (2002:11) menjelaskan 

bahwa Information and Communication Technology (ICT) adalah 

salah satu bentuk pengembangan media pembelajaran yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 

Beberapa bentuk pembelajaran yang memanfaatkan ICT antara lain 

Computer Assisted Instruction (CAI), Computer-Based Learning 

(CBL), Web-Based Learning (e-learning), serta pembelajaran berbasis 

audio-visual (AVA). 
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perbedaan individual, prprproso es penemuan, serta prinsip pemeca

masalah h (B(B(Bahaharun & Java, 2018).

2. Informattioion and CoCoCommmununu iciccattioi nn TeTeTechchnology (I(I( CTCC )

a.a Pengegeg rtr iaaan nn ICI TTT
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(H(HHamdadad nanaah h h && HaHH sanudin,nn  2019)

AsAA nawir dan M.M.M. BBBasasa yiiruddin UUUsmsmsmanan (((2202 02:11)1) mmenjelas
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Media pembelajaran yang berbasis ICT ini diharapkan mampu 

mendukung sistem pembelajaran yang berorientasi pada siswa 

(student-centered learning) serta mendorong siswa untuk memenuhi 

kebutuhan belajarnya secara aktif, kreatif, menantang, efektif, dan 

menyenangkan. Produk media pembelajaran berbasis ICT 

dikembangkan dengan bantuan perangkat lunak tertentu (Kintoko & 

Utami, 2019). 

Information and Communication Technology (ICT) atau 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah semua teknologi 

yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi (Fauzi & Arifin, 

2023).  

Information and Communication Technology (ICT) mencakup 

seluruh komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, 

konten atau materi, serta infrastruktur komputer dan komunikasi. 

Dengan demikian, ICT dapat disimpulkan sebagai suatu sistem atau 

teknologi yang memanfaatkan komputer dan telekomunikasi untuk 

menyajikan informasi, melakukan pengadaan, pengolahan, 

penyimpanan, serta penyebaran data (Rodríguez, Velastequí, 2019). 

b. Urgensi ICT 

Salah satu urgensi penggunaan media pembelajaran yang 

relevan dengan era Revolusi Industri 4.0 adalah pengembangan media 

berbasis Information and Communication Technology (ICT). 
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menyenangkan. Proddukukk media pembelajaran berbasis I

dikembananangkgkanan ddengan bantuan perarangngkakaat t lunak tertentu (Kintok

Utammi,i  2019))..
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Pemanfaatan media ini dinilai mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif serta berperan dalam meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik (Indartiwi et al., 2020). 

Teknologi digital dalam perspektif komunikasi merupakan 

sistem penyampaian informasi yang efisien, di mana proses 

komunikasi berlangsung secara lebih dinamis tanpa batasan ruang dan 

waktu. Di era abad ke-21 ini, metode pembelajaran yang bersifat 

monoton dan menggunakan strategi konvensional mulai banyak 

ditinggalkan oleh para pendidik di Indonesia. Kehadiran teknologi 

telah memberikan kemudahan dalam mendukung aktivitas manusia, 

termasuk dalam dunia Pendidikan (Damanik, 2025). 

Meskipun demikian, sebagian pendidik masih menggunakan 

media pembelajaran konvensional dalam proses mengajar. Contohnya 

adalah penggunaan gambar dalam bentuk cetakan (print out) yang 

ditempel pada papan tulis agar dapat dilihat oleh peserta didik. 

Namun, metode tersebut kini telah tergantikan oleh teknologi 

proyektor yang mampu menampilkan gambar secara jelas dan 

fleksibel, serta dapat diganti sesuai kebutuhan materi yang sedang 

diajarkan. 

Media pembelajaran berbasis teknologi telah mengubah 

penggunaan bahan ajar cetak menjadi bentuk digital, seperti 

penggunaan laptop dan proyektor. Kedua perangkat ini sangat 

membantu pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan 
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sistem penyampaian iinfnfn ormasi yang efisien, di mana pro

komunikakakasisi bberlall ngsung secara lebibih h didinanaamim s tanpa batasan ruang 

wakttuu. Di erra abadadd kkkeee-2121 iini, , mem tode pememembelajaran yang bers

mononoototon dadadan n memem ngngn gunakaan n n strategigii kkkonononvevevensional l mumm lai ban
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pembelajaran secara lebih optimal dibandingkan dengan penggunaan 

media cetak konvensional yang terbatas dan tidak dapat diubah secara 

fleksibel sesuai kondisi pembelajaran  

c. Penerapan Information and Communication Technology (ICT) 

Menurut Fransisca (2019), terdapat tujuh faktor yang 

memengaruhi keberhasilan penerapan Information and 

Communication Technology (ICT) dalam proses pembelajaran, antara 

lain: 

1) Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki pemahaman 

serta penguasaan yang memadai terhadap konsep ICT dalam 

pembelajaran. 

2) Kelengkapan sarana dan prasarana yang masih belum mendukung 

secara optimal. 

3) Meskipun biaya pendidikan dapat ditekan, pengadaan perangkat 

teknologi sebagai alat akses justru menimbulkan beban biaya 

tambahan, sehingga aspek finansial menjadi kendala utama dalam 

penerapan pembelajaran berbasis ICT. 

4) Ketersediaan listrik yang belum merata atau memadai. 

5) Adanya persepsi negatif dari sebagian pendidik terhadap 

penggunaan ICT dalam pembelajaran. 

6) Belum terbangunnya budaya masyarakat yang memiliki tingkat 

kepercayaan tinggi (high trust society) untuk beralih dari model 
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Menurut Fransisiscscs a (2019), terdapat tujuh faktor y
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pembelajaran konvensional ke arah pembelajaran berbasis 

teknologi. 

7) Aspek etika dan moral belum menjadi perhatian utama, sehingga 

kecanggihan teknologi justru disalahgunakan oleh sebagian orang 

untuk melakukan pelanggaran etika dan merusak nilai-nilai yang 

seharusnya dijaga dalam penggunaan teknologi. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam kegiatan pembelajaran memberikan dampak yang cukup besar 

terhadap peningkatan efektivitas proses belajar. Hal ini dikarenakan 

media pembelajaran yang berbasis teknologi mampu mengoptimalkan 

penyampaian materi, misalnya melalui program komputer yang 

ditayangkan menggunakan proyektor. Materi yang disampaikan dapat 

disusun dalam berbagai format seperti teks, gambar, animasi, dan 

video yang terintegrasi dalam satu kesatuan media. Oleh karena itu, 

pola pembelajaran perlu mengalami transformasi guna menyesuaikan 

diri dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi informasi, 

mengingat sistem pembelajaran konvensional mulai dianggap kurang 

relevan. Salah satu contoh penerapan TIK dalam pembelajaran adalah 

penggunaan aplikasi Microsoft PowerPoint, yang memungkinkan 

penyajian materi secara ringkas, padat, dan menarik, sehingga dapat 

membantu pendidik menyampaikan inti materi dengan lebih efektif  

(Sulaeman et al., 2020). 
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untuk melakukan pepelalal nggaran etika dan merusak nilai-nilai y
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Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Interaksi antara pendidik dan peserta 

didik memerlukan media sebagai jembatan komunikasi agar tetap 

terjaga secara optimal, terutama dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga, 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan nyata antara pembelajaran PAI 

yang memanfaatkan media TIK dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Penggunaan media TIK mampu 

mempermudah berbagai aspek operasional pembelajaran, seperti 

pengiriman materi dan tugas, serta dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Sebaliknya, jika pembelajaran masih 

mengandalkan media konvensional seperti papan tulis, spidol, dan 

metode ceramah, maka cenderung membuat peserta didik kurang 

termotivasi. Akibatnya, daya serap peserta didik terhadap materi 

pembelajaran menjadi kurang optimal (Pambudi & Makhrus, 2022). 

 

 

d. Fungsi Information and Communication Technology (ICT) 

Menurut Setyorini (2015), fungsi utama Information and 

Communication Technology (ICT) dalam pembelajaran adalah 

mendukung peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar 

secara kolaboratif, baik dengan sesama peserta didik maupun melalui 
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terjaga secara optimmalal, , terutama dalam pelaksanaan kegia

pembelajajajararanan. KKeK pala Sekolah SMKMK MMuhuhuhammadiyah 1 Purbaling

menyyata akan bbbahahhwa tteree dadadapaat pep rbrbrbededaan nyata a anaa tara pembelajaran 

yangg mmememmananfaaaatattkakaan mediia a a TIK didd bababandndndininingkan ddenenngag n met

pepembmbm elaja ararananan kkonvensioioonal. Pengggugunnaan mmmedede ia TIKIKIK mam

memempmpperere mumum dah bebeerbrbagagagaiai aaaspsppekekek operasionononalal pemembelal jaran, sssepep

pepepengngiriririmi an mmmatatateri dadaan tututugagagas,ss  serere tatata dapat mmmeene ingkgkgkatattkakk n motiv

bebebelalajajaj r pepesesertrtta a diiididik.k.k. SSSebebbalalalikikknynyya,a, jjjiki a pepp mbbelellajajara an mma

memengngngganandalkkananan mmmededdiaaa konveensnn ionananal l l seseperti papapapapp n tutulis, spidodol,ll

meetotoodedede ccere amahh,, mamam kakaka cccenenendedederururungn  memmbubuatat pesertatt dddidididikik kur

tetermotottivivi asassi.i. AAkikk batnya, dad ya serapap ppessere ta didddikikik terhaadad p ma

peembmbelelajajaran menjadididi kkkururu ananang optimal (PPPamamambubudidid  & Makkhrhrus, 202

d F i I f ttii d C i ti T h l (ICT)
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interaksi mandiri dengan para ahli melalui media komunikasi berbasis 

ICT. Perkembangan terbaru dalam pemanfaatan ICT menunjukkan 

adanya integrasi berbagai keterampilan dan fungsi teknologi dalam 

proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

komprehensif dan terpadu (Wangge, 2020). 

Merujuk pada teori Robert Gagne, ICT memiliki lima fungsi 

utama dalam pembelajaran, yaitu: 

1) Learning Resources, ICT menyediakan beragam sumber belajar 

yang variatif, seperti e-book, video pembelajaran, serta aplikasi 

pendidikan. 

2) Collaboration, ICT memfasilitasi kerja sama dalam 

pembelajaran, seperti diskusi dan kerja kelompok melalui media 

digital. 

3) Personalization, ICT memungkinkan proses pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu peserta 

didik. 

4) Engagement, Pemanfaatan ICT dapat meningkatkan partisipasi 

dan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

5) Assessment, ICT digunakan untuk mendukung proses evaluasi 

pembelajaran melalui tes dan kuis daring yang diakses melalui 

platform digital (Diki et al., 2025). 

3. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
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komprehensif dan terpapadududu (W( angge, 2020).

MeMeM rurujujuk kk pada teori Robert t GaGagngne,ee  ICT memiliki lima fun

utamma a dalam pepepembbelelelajajajaara ann, yay itititu:u:u

1) LeLeL ara ninin ngngn RRResessououurces, ICCT T T menyededdiaiaakakakan n bebb ragam m susuumber bel

yangngg vvvararariaiatitif,f, sepertitii e-book, vividedeo o pembbelelelajaja ara an, seeertrtaaa aplik

pepeendndndididikan.

2)22 CoCoCollabororo atata ioioion, , ICCCT TT memm mfmfmfasasasililitasi kekek rja sasasama dda

pepembmbmbelelajajjararranan, seeepepeertrtrti i dididiskskkusususi i dadad n n kekerjrjrja kekelololompokok mmelaluiii mme

didid gigg tal.

3)) PePePersrsoonalizattioionnn,,, ICICICCT T T memememum ngkinkkanan proses pepeembmbm elaja

didiiseses susuuaiaia kakan nn dengan kkebutuhann mmassining-masisisingngng indivvididu pes

didid dididik.k

4) Engagegeg mem ntnt, PePeemamaanfnfn aaaaatatatan ICICCT TT dadad pap t meninggkakatkt an partisip

dadadan n keterlibatan siswa secara aktif dalalam m prprprososses belajar.

5) Assessmentnt ICICCTTT digunakakakannn untuk mendukung proses evalu
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Secara hakikat, pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits 

merupakan dua bidang kajian yang berbeda, namun dalam praktiknya 

digabungkan menjadi satu mata pelajaran yang disebut Al-Qur’an 

Hadits. Pada jenjang pendidikan sekolah umum, tidak terdapat istilah 

atau nomenklatur khusus untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, 

melainkan tergabung dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Meski demikian, peserta didik di sekolah tetap mempelajari Al-

Qur’an dan Hadits, hanya saja ruang lingkup materi yang diajarkan 

tidak seluas yang diterima oleh peserta didik di madrasah (Hanum, 

2021). 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu 

komponen kurikulum yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah. 

Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar peserta didik mampu 

memahami dan menguasai pokok-pokok ajaran Islam secara 

mendalam, baik yang bersumber dari dalil naqli maupun aqli. 

Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan dapat menjadi 

pedoman hidup bagi santri, baik dalam aspek pribadi maupun sosial. 

Selain itu, pembelajaran ini juga bertujuan agar peserta didik mampu 

mengamalkan ajaran Islam secara benar. Melalui pengamalan 

tersebut, diharapkan akan tumbuh sikap ketaatan terhadap syariat 

Islam, serta terbentuknya kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial 

yang tinggi dalam kehidupan mereka (Hanum, 2021). 
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atau nomenklatur khususususus untuk mata pelajaran Al-Qur’an Had

melainkakaan n tetergrgabung dalam mata pelelajajararranaa  Pendidikan Agama Is

(PAII).). Meski demee ikkkiaiaan,n, peseserrta dddiddik di sekoolalaah tetap mempelajari

Qur’anana  dananan HHadddititi s,s, hanya ssajaja a aa ruang liiingngngkukukuppp materiri yyyanaa g diajar

titiddakaka  sele uauas s s yayay ngng dditerimmma oleh pesserertata didikk dddi i i mmadrasahaha (Han

2022 212 ))..

Mataaa pppelelelajarrananan AAAl--QuQuQ r’ananan HHHadits mememerupapakakakan nn salah h

kokokompmpm ononnenene  kukuririr kukuuluuumm yayayangngng ddiaiai jajajarkrkanan ddi MaMaMadrd assahahh Tsanaaawwiy

TuTujujuuanana  dari i pepepembmbm elelelajajajaran iiinin aaadadadalalah h agarr pppesee ertata didik mmmam

meemamamahahah mmi dann mmmenennguguguuasasasaiaiai pppookok-pokokok k ajaran Islsllamama  sec

mmenddalala amamm, , babaikii yang beb rsumber r dadarii dalil nnaqaqaqli mauaupun a

Peengn etahahuan dan pemamamahahahammam n tersebuuut t t didihahararapkan ddapapat men

pedoman hihih dudud pp babab gigi ssananantrtri,i, bbbaiaa k k dadd laaam m m asa pek pribadadi i maupun sos

SeSeS lalaininn iituuu, pembelajarann ini juga bertujuaaan n agagarara ppesee erta didik mam

lk jj I l b M l l i
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Modul merupakan suatu bentuk perangkat pembelajaran 

mandiri yang dirancang secara lengkap untuk membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang telah dirumuskan secara 

khusus (Maha et al., 2022). Modul disusun secara sistematis dalam 

bentuk tulisan atau cetakan, dan di dalamnya memuat materi ajar, 

metode pembelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar 

secara mandiri, serta panduan bagi peserta didik untuk melakukan 

praktik berdasarkan indikator kompetensi dasar atau kompetensi yang 

telah ditentukan (Maha et al., 2022). 

Menurut Santyasa (2009), modul adalah cara penyusunan 

mata pelajaran yang menekankan pada fungsi edukatifnya. Modul 

terdiri atas rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara 

terencana untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran yang spesifik. Penyusunan isi modul 

mempertimbangkan aspek edukatif, dengan pengorganisasian materi 

yang mencakup urutan penyajian (sequencing) dan hubungan antar 

unsur pembelajaran (sintesis), termasuk fakta, konsep, prosedur, dan 

prinsip-prinsip yang terkandung dalam materi (Maha et al., 2022). 

Pada tahap pembiasaan, tujuan utamanya adalah menanamkan 

kebiasaan membaca dan menulis kepada peserta didik. Santri yang 

terbiasa membaca dan menulis akan memiliki pola pikir yang lebih 

baik dibandingkan dengan yang tidak, terutama dalam hal penguasaan 

ilmu. Kegiatan pembiasaan ini dilaksanakan dengan membaca Al-
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bentuk tulisan atau ceetatakakak n, dan di dalamnya memuat materi a

metode pppemembebelal jaran, tujuan pembbelelajajararanana , petunjuk kegiatan bel

secarara mandiiriii, sertrta aa papp ndnduaan babab gigg pppesertaa didik untuk melaku

prakktitit k k beerdrdrdasa arrrkakak n nn indikatoor r r kokk mpettenenensisisi dddasasasaraa  atau kokompmpm etensi y

tetelalaah h ditetentntukukukanan (M(Maha etett al., 2022)).

MeMeMennurut SaSaS ntntyayayasasa (((202020090909),))  modulull aadadd laah h caara penyuyuyususu

mamamatatat pppelajarararanann yyang g memem nnen kakakanknn annn pppadada a fungnggsisisi eduukakak tititifnya. MMo

teterdrdrdiriri i i atata asas rranana gkgkgkaiaa anann kkkegegegiaii tataan n bebelalajajaar r yayay ngngng ddiriranancac ng ssec

teterereencncn aana unununtututuk k mememembannntutut pppesese ererta dididdikikk mmencapai tutt j

peembmbmbelelelajajjara an yyyananangg spspspesesesiiififif kk. Penenyuyusus nan isssi i mo

mmempperere titimbmbmbanangkgg an aspekeke  edukatif,f, ddenngagan pengggororrgagg nisaasis an ma

yaangn mmenencakup urutannn pppenenenyay jijiian (sequeueuencncn ining)g)g) dan huububungan a

unsur pembmbm elellajarararanana (((sisisintntntesesisiss),), terermamamasusuuk k fakta, konnsesepp, prosedur,

prprininsisiippp-prprp insip yang terkakandung dalam mamam teteriri  (M(MMahaa a et al., 2022)

P d t hh bi ttt j t d l h
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Qur’an, khususnya Surat Yasin sebelum kegiatan belajar dimulai dan 

Surat Al-Waqi’ah sebelum pulang sekolah. 

Sedangkan pada tahap pengembangan, kegiatan difokuskan 

untuk mempertahankan minat baca serta meningkatkan kelancaran 

dan pemahaman dalam membaca. Peserta didik diwajibkan 

meminjam buku referensi dari perpustakaan yang berkaitan dengan 

materi pelajaran, baik umum maupun keagamaan, untuk kemudian 

dirangkum dalam bentuk artikel sederhana. Tahap pembelajaran 

literasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis peserta didik. Dalam tahap ini, guru menerapkan metode dan 

strategi pembelajaran yang efektif agar daya serap peserta didik 

terhadap materi menjadi lebih maksimal (Suhadi & Zakariyah, 2021). 

b. Materi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di jenjang Madrasah Aliyah 

merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

dikembangkan dari materi yang telah diajarkan di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pengembangan ini 

dilakukan dengan cara memperluas, memperdalam, dan memperkaya 

kajian terhadap Al-Qur’an dan Hadits, terutama pada aspek keilmuan 

dasarnya, sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Materi juga mencakup tema-tema seperti tanggung 

jawab manusia di bumi, demokrasi, serta pengembangan ilmu 
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dan pemahaman dalalam mm membaca. Peserta didik diwajib

meminjjamamam bbukuku referensi dari perpupuststakakkaan yang berkaitan den

mateeriri pelajararanaa , bababaikikik uuumumum m mamam upu un keagagagamaan, untuk kemud

dirangngn kuk m mm dad laaam m m bentuk aaartrtrtikel sededderererhahahananana. Tahahh p p pepp mbelaja

liliteteerarasi bbererrtututujujujuanan untuk meningkatatkakan n kemaampmpmpuuan meembmbmbaca 

memenunulilil s s s pepepeserta didididid k.k DDDalalamama tttahahahapaa  ini, guururur mmmennererapppkak n metotoodeded

sttrarar tetetegigig  pemmmbebebelalalajajj rann yayaangngng eeefektkttififf aagar daaayayaa serrapapp pppeserta d

teterhrhhadadappp mmatatererriii mememenjnjnjadaddii lelelebibibih hh mamamaksksksimimalal (S(S(Suhadadadi i i & ZaZakakak rir yah, 220

b.bb MaMaateteteriri Pemmbebebelalalajaarararan Al-QuQuQur’ananan HHHadadits

MaMaM ta pelajajarararanana AAAAll--QuQuQur’r’r’anana  Hadits didi jjenenjang MaMaM drrrasasasaha  Ali

mmerupapapakakan n n babaagigg an darrrii Pendidikikkanan AAAgama IIIslslslam (PAPAI) y

dikekembmbanangkg an dari mamamateteeririr  yang telalal h hh didiajajajarkan didi Madra

Ibtidaiyahhh ((MIMIM ) dadadan n MaMaMadrdrd asasahahah TTsasaanaaawiwiwiyayah (MTs). PPenengembangan

didid lalakukuukakan dengan cara memperluas, mempmpererdadalalamm,m  dan memperk

k ji t h d AlAl QQQ ’ d HHH dditii t t d k k il
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pengetahuan dan teknologi dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadits, 

sebagai persiapan untuk hidup di tengah masyarakat. 

Secara substansial, mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki 

kontribusi besar dalam menumbuhkan motivasi peserta didik untuk 

memahami serta mengamalkan ajaran Islam yang terkandung dalam 

Al-Qur’an dan Hadits. Mata pelajaran ini juga menjadi pedoman 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari sesuai nilai-nilai Islam 

(Rustandi & Anthoni, 2024).  

Dalam hal ini dijelaskan terdapat pada Al-Qur’an surat Al-

Baqarah ayat 269 sebagai berikut: 

وَمَا  ۗكَثِيراً  خَيرْاً أوُتيَِ  فَـقَدْ  الحِْكْمَةَ  يُـؤْتَ  وَمَنْ   ۚيَشَاءُ  مَنْ  الحِْكْمَةَ  يُـؤْتيِ   
الأْلَبَْابِ  أوُلُو إِلاَّ  يَذَّكَّرُ    

 
Artinya : "Allah menganugerahkan al-hikmah (kefahaman 

yang dalam tentang Al-Qur’an dan As-Sunnah) kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 

benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya 

orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 

firman Allah)." (QS. Al-Baqarah [2]: 269) 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan proses 

penyampaian materi terkait ilmu Al-Qur’an dan Hadits dalam konteks 

pendidikan formal. Metode pengajaran yang digunakan bertujuan 

untuk memberikan arahan kepada peserta didik mengenai langkah-
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memahami serta mengagamamam lkan ajaran Islam yang terkandung da

Al-Qur’anana ddanan Hadits. Mata pelal jajararan n ini i juga menjadi pedom

dalam m menjaalaaani kkkehehehiidi upupann sssehehari-hari sssesuai nilai-nilai Is

(Russtatat ndn i &&& AnAnnthththononni, 2024)))..

DaDalalaam mm hahall iini diijejj laskan terrdadapapat padadaa AAAl-Qur’anana surat

BaBaB qaq raraah h h ayaya at 269 9 seses babagagag i i bebeb ririikukukut:t:t:

ةةمَةَ ْممككْ ُاءُننننممَننْْككالحلحِْ ااششََ ننممَََنْۚۚشششييششششََ تؤْتََمووََ ةةةةمممَةةََؤؤيـؤؤُ ممممكككْْ ْْ ددقققََددْْككككاالحلحلحِِْْ ََأأوُُُووتيتيََِققققفففَـ اااااًًاِِ ااايريرْْ ايريريراااًًاََََيريريريريريرخخخََ يريرثثثيريريرِِ ثثثثثثكككََ اامَاََۗ موَ
ااببااَاببُِووأوُلُووإِإِِلالالاََّّرركرُ بْْبببَلََل ْْْاالألألأْْ

Arrtitinynynyaa : :: "A"AAllahh menenngagag nunuugegegerarahkh anana aal-hikmkmk ahahh (keefafafahahh m

yay ngg dddalalalamam tentatatangngng Alll--QuQuQur’annn ddan Ass--SuSunnnnah) kepada ssiapa y

did kehehehendnddakakiii--NyNyNya.a. Dan barangsiaapapap yyyanaa g didid anaa ugerahi i hih kmah

benarr--rr bebenanar r tet lah dianugerahi karururunin a yyang banyayak.k.k  Dan ha

oro ang-orang yaangng berere akakala lalaahh h yayay ngngg dapat mengambmbmbil pelajaran (d

firman AAAlllll ahah).)." (Q(QS.S. AAll--BaBaBaqaqaararaah [2[2[ ]:]: 2269696 ))
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langkah yang harus dilakukan dalam memahami dan menguasai 

materi tersebut (Rustandi & Anthoni, 2024). 

Meskipun bukan satu-satunya faktor dalam membentuk 

karakter dan kepribadian peserta didik, pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits memiliki peran penting dalam membekali mereka dengan 

nilai-nilai keimanan dan akhlakul karimah dalam kehidupan. Al-

Qur’an dan Hadits sebagai dua sumber utama hukum Islam memiliki 

peranan vital dalam pendidikan agama. Metode yang sesuai untuk 

pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Aliyah meliputi metode Iqro’, 

Qira’ati, Taqriran, pembiasaan, keteladanan, latihan, hafalan, 

pemberian tugas, serta metode bermain, bercerita, dan menyanyi. 

Salah satu materi penting dalam pembelajaran ini adalah ilmu tajwid. 

Secara bahasa, tajwid berarti membaca dengan baik, 

sementara dalam terminologi ilmu, tajwid adalah ilmu yang 

mempelajari cara pengucapan huruf-huruf dalam Al-Qur’an, baik dari 

segi panjang-pendeknya, tebal-tipisnya, sifat-sifat huruf, serta kaidah 

pembacaannya. Ilmu tajwid bertujuan agar peserta didik dapat 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah. 

Tajwid merupakan materi yang sangat penting dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Ia merupakan satu disiplin ilmu 

tersendiri yang tidak seharusnya hanya disisipkan dalam mata 

pelajaran lain. Rendahnya minat peserta didik terhadap tajwid menjadi 

salah satu penyebab kurang populernya materi ini. Salah satu 
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Hadits memiliki peran n pepep nting dalam membekali mereka den

nilai-nilalaai i i kekeimi anan dan akhlakuk l l kakaririmamm h dalam kehidupan.

Qur’’anan dan HHadadadits seseebababagai i duua susus mbm er utamamama hukum Islam memi

peraananan n n viviv tataal l dadaalalal m mm pendiddikikikan agamamama. MeMeMetott de yannggg sesuai un

pepembmbm elaja ararananan AAll--QuQ r’an di Madrasahah AAlil yah mememeliliputi metete odoo e Iq

QiQQ rara’aaatititi,, TaT qrirranann, , ,, pepepembmbbiaiasasasaananan, ketelalaadadanann n, latatihan, hahahafafa

pepepembmbmberere ian tututugagagas, serrtatat mmmetttododode bebeb rmrmrmain, bberere cececeritaa,, dadadan menya

SaSalalal h h saaatututu mmataterere ii pepep nnntitingngng dddalala amamam pppememe bebelalaajajaj ran n inininii addalalahah ilmu tatajw

Secaararara bbahahhasassa,, tajjjwiwiw d bebeb rararti memeembmbmbaca a dengann b

sememementntntararaa dalam m tetetermrmrmmininnololologogogi i i ilmu, tatajwjwidid adalall hh ilillmum y

mmemppelele ajajarararii cacaararr pengucacac pan huruff--ffff huhuruuf ff ddalam AlAlAl-Qur’anan, baik 

segigii pananjajang-pendeknyyya,a,a, tttebebeball-tipisnya, sisiifafatt--sisiiffat huruf,f, sserta kai

pembacaaannnnn yay . IlIlI mumuu tttajaja wiwiid dd bebertrr ujujujuauaan n agar pesesererta didik da

memembmbbacacaaa Al-Qur’an denngag n baik dan bennnarar ssesese uauai ii kaidah.

T j idd k ttt i t ti d
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faktornya adalah penyampaian materi tajwid yang masih bersifat 

konvensional, hanya menggunakan buku teks yang kurang menarik. 

Oleh karena itu, diperlukan guru yang mampu menyampaikan materi 

tajwid dengan cara yang lebih inovatif dan menarik (Mursal et al., 

2024). 

Contoh Aplikasi Aplikasi Digital: 
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2024).

Contoh AAAplplikikasi Aplikasi Digitall:
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Pembahasan: Platform atau Aplikasi Digital dalam Pembelajaran 

Tajwid 

Dalam menghadapi tantangan rendahnya minat peserta didik 

terhadap materi tajwid, berbagai aplikasi digital telah dikembangkan 

untuk menunjang pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan 

mudah dipahami. Teknologi ini sejalan dengan strategi Active 

Learning berbasis ICT, di mana peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, melainkan berinteraksi aktif melalui aplikasi. 

Beberapa aplikasi yang umum digunakan dalam pembelajaran tajwid 

antara lain: 

1) Qur'an Learning Apps (Ayat, Umma, Muslim Pro) 

Menyediakan fitur tajwid warna-warni (color-coded tajwid) 

untuk mempermudah identifikasi hukum bacaan. Disertai audio 

Implementasi Strategi Active..., Dwi Nurman Saleh, FAI UMP, 2025

Peembmbbahahassanan:: PlPlP atatatfoff rmmm aaatataatau uu ApApApliliikakakasisisi DDigittalal dallamam Pembelele aja a

TaTajwjwwidid

Dalam m m memeenggghahah dadad pipii tantangngngananan rendahnhnyaya mininnatat ppesertata d

terhrhadadapapap mmmatatateri i tataaajwjwjwj ididd, bebeb rbrbbagagaiaii aaplikiki asasi didid gigitatal telalaah h didd keembmbmbang

untuk k memeenunununjnjanngg pembbbelelaajaran yyang g leebibiihh interaaktif, memenan rik,

muuudadaahh h didipahamimim . TeTeTeknk ologogogii ininni i seeejajajalan deded ngnn an stratategee i Ac

Learniingn bberererbabasis ss ICT, di manaa ppeseserere tatat ddididik tidak hhanana ya mener

ininformasi secara pasifff, memm lalainii kakk n berinteraksi aktkttifi  melalui aplik

Beberapa aaplplikikkasasi i yayayangng umumuum mm did guuunananakakakan dalam pembelajaran taj
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murattal dari qari ternama untuk membantu pendengaran dan 

latihan pelafalan. 

2) Tajwid Learn (aplikasi khusus tajwid) 

Memberikan penjelasan hukum tajwid secara visual dan animatif. 

Dilengkapi latihan interaktif, kuis, serta evaluasi otomatis. 

3) Kahoot / Quizizz: Dimanfaatkan guru untuk mengemas evaluasi 

tajwid dalam bentuk game berbasis kuis yang memicu semangat 

dan kompetisi siswa. Dapat digunakan untuk latihan pengenalan 

hukum-hukum bacaan. 

4) Augmented Reality Qur’an Tajwid: Beberapa platform berbasis 

AR memperlihatkan huruf hijaiyah secara 3D dan 

mengilustrasikan makhraj (tempat keluar huruf) untuk 

meningkatkan pemahaman tajwid secara visual dan spasial. 

Hasil dari Penerapan Aplikasi Digital dalam Materi Tajwid 

(berdasarkan penelitian):  

1) Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar 

Siswa merasa lebih antusias dan tidak bosan saat belajar tajwid 

karena media yang digunakan menarik secara visual dan auditif 

dan suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan tidak 

monoton. 

 

 

2) Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
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Dilengkapi latihann iintntn eraktif, kuis, serta evaluasi otomatis.

3) Kahohohootot // QQQuizizz: Dimanfaatktkanan ggururru u untuk mengemas evalu

tatajjwid dala amaa bbbenenntutuuk gag meme bbbererbasis kuisisi  yang memicu seman

dadad n n kokokompmm etttisissi i siss swa. Dapapapat digununnakakakananan uuuntnn uk latihihanann pengena

huh kukummm--huhuhukukum bacaanaa .

4)44 AuAuAugmgmmeented ReReR alalitty y y QuQuur’r ananan TTTajwid: BBBebebere appa a plpp ata form bbberererbb

ARARRA mememempmpm erlihahaatktkkanana hhurufufuf hijaiyaaah h seecacaararara 3DD

mem ngngngililusustrtrrasasikikkananan mmmakakakhrhh ajajaj ((tetempmpatata kkkeleleluar huhuruf) un

memem ninggkakakatktktkann pppemememahammmanaa  tajaja wiwiw d d secaraa vvisisisual dad n spasiaial.l.l

HaHaH sil dariri PPPenene erererrapappa ananan AAAplplp ikasi Diigigitatal l dalam MaMaateteterir  Taj

(b(bberdaasasas rkrkkanana ppenee elitian):::

1)) MeMenin ngkatkan MMininnatata dddanaa MMotivasi BeBeBelaajajarr

Siswa a mmeraasasasa lebebebihihih aantntusususiaas s dadan n n titit ddak bosan sasaata  belajar taj

kakakarerenann media yang ddigunakan menarara ikik ssecece arara aa visual dan aud

d b l j j di l bih hid d ti
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Aplikasi dengan fitur pengulangan audio dan penilaian mandiri 

terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan 

hukum tajwid dengan lebih tepat.  

3) Pembelajaran Lebih Mandiri dan Fleksibel 

Peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja dan guru 

dapat memberikan tugas berbasis aplikasi dan memantau hasilnya 

melalui sistem. 

4) Keterlibatan Aktif dalam Proses Pembelajaran 

Model active learning tercapai karena peserta didik terlibat 

langsung dalam latihan-latihan, menjawab kuis, dan 

mengevaluasi hasil bacaan. 
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Peserta didik dapaat t bebeb lajar kapan saja dan di mana saja dan g

dapapaat t memembbberikan tugas berbab siiss apapliliikak si dan memantau hasil

mem lalui siss stss em.

4) KeKeK terlrlrlibibbaatannn AAktkk if dalammm PPProses PePePembmbmbelelelajajajaran

MoModedel l acaa titivev  learnninii g tercapaiai kkara ena pepepeseserta diiididid k kk terl

laaangngngsususung ddalala amam llatata ihihhananan--lall tihan, mmmenjaawawabb kuisss, 

memem ngevvvalalaluauauasi hasasilii bbbaaca aaaaaan.nn
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4. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Pendahuluan 

Selama ini, proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits di madrasah masih didominasi oleh 
pendekatan tradisional. Guru berperan sebagai pusat kegiatan belajar, dengan metode 
ceramah sebagai strategi utama dalam penyampaian materi. Akibatnya, santri hanya terlibat 
secara pasif sebagai pendengar. Padahal, dalam konteks pendidikan abad ke-21, pendekatan 
seperti ini dinilai kurang efektif karena tidak mampu mendorong peserta didik untuk 
berpikir secara kritis, kreatif, maupun mandiri.

Urgensi Pendidikan 

Pendidikan Islam, khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, memegang 
peranan strategis dalam pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. Namun, 
agar nilai-nilai tersebut dapat tertanam secara mendalam, proses pembelajaran 
perlu dilakukan dengan pendekatan yang tepat serta sesuai dengan tuntutan dan 
perkembangan zaman. 

     State of  Art 

Objek Studi: Kajian ini fokus pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, yang selama 
ini jarang mendapat perhatian dalam inovasi pembelajaran berbasis teknologi. 
Biasanya ICT digunakan dalam mata pelajaran sains, matematika, atau bahasa, 
sementara pelajaran agama cenderung berjalan dengan cara tradisional. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi 
lapangan. Fokus utamanya adalah untuk menggambarkan secara mendalam proses 
implementasi strategi Active Learning berbasis ICT dalam pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits. 

Novelty / Hasil Penelitian 

Santri menjadi lebih antusias dan aktif dalam proses belajar. Media berbasis ICT 
seperti video, slide interaktif, dan kuis digital mampu menarik minat santri yang 
sebelumnya kurang tertarik pada mata  pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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seperti ini dinilai kurang efektif karenna a titidak mampu mendorong peserta didik untuk
berpikir secara kritis, kreatitit f,ff, mmmauaupupun maaandndndiriri.i.

UrUrgegeg nssi i PePP ndndn ididi ikanan

Pendididiki anan IIslamammm, khkhhususususnya daalalam m pepembmbmbelee ajaranana  Alll--Qur’an HHadadits, me
perarananan n sts ratetegigigis s dadd lalamm pembbenee tukan kaararaktkterer dan aakhkhkhlalak k peserttta a a didd dik. N
agaga arara nnilaiaia --niniilalalaai tersebebut dapppatat tttertanam m secaarara mmendad lam,m, proses pepemb
peeerlrlu did lalaakukukukakakan dengganann ppenenndedekakataan n n yayayangnn  tepatt ssserertata sessuau i dengan ttununu tutu
pepepep rkemembabab ngngann zamamann..

     StStS atate ee ofofofo  ArAA ttt

Objeeek k k StStududdi: KKajajiaiai n n n ininini ii foff kukk s papap dada mmatata a a pepepelalajajaj ran AlA --QuQQ r’anana HHHada its,, yyanaa g
inini jaaarar ngng mmeene dapat pepeerhrhr atattiaiaian nnn dadaalalal m m inini ovo asi pembmbelelajajaran bbererbabb sisis s teteeknol
Biasanyaya IICTCTC  digunakakananan ddalallamamam mmatta aa pepep lajaran n sasainins, matematika,, aatau bah
seses memem ntarra aa pepelalal jajararan n agama cenenderung bberrjajaj lalan dededengan ccarara aa tradisioional.

Metode Penelitianana

PePenen litian ini menggunnaka anana mmetetodododeee kukualalititatif deskriptif, ddenee gan pendekata
lapapangnganann. FoFookus utamanya adadalah untuk menggagag mbmbararkakann secara mendalam
implementasisis sstrtratata egege ii AcAcA titit veve LLeaeae rnrninining bebeb rbrbbasasisisi IICT dalam pembelajaran A

di


